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MOTTO

M aka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan,
Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan

(Surah Al Insyirah ayat 5-6)

Karyaini ku peruntukkan untuk Almamaterku

Ayahanda dan Ibunda tercinta, Saudara-saudara

dan Keluarga Besarku yang dengan tulus dan

ikhlas selalu mendoakan kesehatan dan kesuksesanku.

Semoga Allah SWT Memberikan Rahmat, Hidayah dan KaruniaNya
Kepada Kita Semua

Aamiin.
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ABSTRAK

Nita Pratiwi Tahir, 2016. Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Hasil
Belajar Murid pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas V SDN 4
Rappang Kabupaten Sdenreng Rappang. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Hj. Sitti Fatimah Tola dan H. Arsyad.

Jenis pendlitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendlitian
kuantitatif dengan metode ex-post facto karena fakta yang dikumpulkan sudah ada
sebelumnya, dan bersifat korelasional karena yang akan disdidiki adalah
pengarun antara variabel. Dalam jenis penelitian ex-post fakto yang
pelaksanaannya tidak ada manipulasi kondis yang diteliti telah terjadi sebelum
penelitian dilaksanakan.

Hasil penelitian bahwa ada pengaruh antara kompetensi pedagogik guru
terhadap hasil belggar murid SD Negeri 4 Rappang Kabupaten Sidenreng
Rappang. Setelah menganalisis data penulis menemukan bahwa Angka rxy lebih
besar daripada r tabel pada signifikan 5% (0,745 > 0,367) maupun pada taraf
signifikan 1 % (0,745 > 0,470. Dengan demikian maka hipotesis alternatif (Ha)
diterima sedangakan (Ho) ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan positif yang signifikan antara kompetensi pedagogik terhadap
hasil belgjar murid.

Kata Kunci : Kompetensi Pedagogik Guru dan Hasil Belajar
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memegang peranan penting dalam mencerdaskan kehidupan
bangsa. Oleh karena itu, pendidikan menuntut orang-orang yang terlibat di
dalamnya untuk bekerja sama secara maksimal, penuh rasa tanggung jawab dan
loyalitas yang tinggi dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Bersamaan dengan itu, bangsa Indonesia sedang dihadapkan pada
fenomena yang sangat dramatis yakni rendahnya daya saing sebagai indikator
bahwa pendidikan belum mampu menghasilkan sumber daya manusia (SDM)
berkualitas. Pendidikan diharapkan dapat mengambil peran dalam mengatasi
fenomena tersebut sesuai dengan fungs dan tujuan pendidikan nasiona yang
tertuang dalam Undang-undang No.20 tahun 2003 (Sisdiknas) berikut ini:

Pendidikan nasional berfungss mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, krestif,

mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung

jawab.

Terwujudnya tujuan pendidikan nasional tersebut, tentunya guru
merupakan komponen paling menentukan. Guru memegang peran utama dalam
pembangunan pendidikan, khususnya yang diselenggarakan secara forma di
sekolah. Guru juga sangat menentukan keberhasilan murid, terutama dengan

kaitannya dengan proses belgjar mengajar. Guru merupakan komponen paling

berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas.
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Berdasarkan hal tersebut, maka setigp guru dituntut untuk mempunyai
kompetensi. Kompetens adalah kecakapan seseorang dalam bidang yang
dijalaninya. Oleh karena itu, berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang standar kualifikasi Akademik
dan Kompetenss Guru, dijelaskan bahwa: “Standar Kompetensi Guru
dikembangkan secara utuh dari 4 kompetensi utama, yaitu: (1) kompetensi
pedagogik, (2) kepribadian, (3) social, (4) professional”.

Tanpa bermaksud mengabaikan salah satu kompetensi yang ada, dalam
penelitian ini peneliti hanya akan membahas tentang kompetensi pedagogik guru.
Priansa (2015 : 15), Standar Nasional Pendidikan Pasal 28 ayat 3 butir a
menyatakan bahwa kompetens pedagogik adalah kemampuan mengelola
pembelgjaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelgjaran, evaluasi hasil belgar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagali potens yang
dimilikinya.

Sdah satu mata pelgaran yang ada di SD yaitu mata pelgaran llmu
Pengetahuan Sosial berguna untuk mengenal konsep-konsep yang berkaitan
dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya. Mata pelgaran [Imu
Pengetahuan Sosial merupakan pelgaran yang mudah tapi sulit bagi murid. Mata
pelgaran tersebut mempelgari mengenai ilmu social yang ada di lingkungan kita
namun pembel g arannya berkaitan dengan hafalan.

Berdasarkan hasil wawancara awa pada tanggal 6 Februari 2017 dengan
guru bidang studi Ilmu Pengetahuan Sosial di SD Negeri 4 Rappang bahwa hasil

belgar IPS siswa di kelas V SD Negeri 4 Rappang tergolong rendah. Pada
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sebagian murid, hasil belgjar yang dicapa tergolong kurang. Adapun jumlah
murid kelas V SD Negeri 4 Rappang Kabupaten Sidenreng Rappang berjumlah 33
murid. Sebanyak 14 siswa mampu mencapai standar K etuntasan Kriteria Minimal
(KKM) yaitu 77, sedangkan 19 murid tidak mampu mencapai standar KKM.

Pembelgjaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang berlangsung di kelas V SD
Negeri 4 Rappang Kabupaten Sidenreng Rappang guru cenderung belum
menerapkan proses pembelgjaran yang mendidik diantaranya guru masih belum
melaksanakan rancangan penelitian yang telah disusun secara lengkap. Metode
pembelgaran yang digunakan masih bersifat tradisinal yaitu dengan metode
ceramah, sumber dan metode pembelgaran yang digunakan kurang bervariasi,
yaitu menggunakan buku paket pelgaran sebagai sumber belgar dan metode
pembelgaran yang digunakan adalah metode ceramah. Sehingga proses
pembelgjaran yang dilaksanakan guru cenderung membuat murid jenuh dan bosan
dalam proses pembel g aran, bahkan menjadi mata pelgaran yang kurang diminati
oleh murid.

Situasi tersebut merupakan salah satu penyebab tidak terciptanya proses
pembelgaran yang efektif.

Berdasarkan hasil wawancara awa pada tanggal 6 Februari 2017 dengan
guru bidang studi Ilmu Pengetahuan Sosial di SD Negeri 4 Rappang bahwa hasil
belgar IPS siswa di kelas V SD Negeri 4 Rappang tergolong rendah. Pada
sebagian murid, hasil belgjar yang dicapai tergolong kurang. Adapun jumiah
murid kelas V SD Negeri 4 Rappang Kabupaten Sidenreng Rappang berjumlah 33
murid. Sebanyak 14 siswa mampu mencapal standar Ketuntasan Kriteria Minimal

(KKM) yaitu 77, sedangkan 19 murid tidak mampu mencapal standar KK M.
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Bukan hanya model pembelgaran guru yang tidak beragam, namun
kemampuan pedagogik guru dalam mengagjar, dalam ha ini kemampuan guru
dalam melaksanakan Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) yang belum
dilaksanakan secara maksimal. Guru masih senantiasa mengabaikan langkah-
langkah RPP yang seharusnya menjadi pedoman mengagar bagi guru dalam
pel aksanaan pembel gjaran.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Hasil Belajar
Murid Mata Pelgjaran [Imu Pengetahuan Sosial Kelas V' SD Negeri 4 Rappang
Kabupaten Sidenreng Rappang” sehingga dapat diketahui kompetensi pedagogic
guru tersebut dan seberapa besar pengaruhnya terhadap hasil belgar mata
pelgjaran IImu Pengetahuan Sosial kelas. Karena kita ketahui bahwa guru yang
mempunyai kompetensi pedagogik yang baik tentu akan menciptakan kondis
pembelgjaran yang efektif, menyenangkan dan akan lebih mampu mengelola
kelas. Tak terkecuali pada salah satu mata pelgjaran pada Sekolah Dasar (SD)

yaitu Ilmu Pengetahuan Sosia (IPS).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: “Apakah ada pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap
hasil belgar murid Mata Pelgaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V SD Negeri 4

Rappang Kabupaten Sidenreng Rappang?”’



C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kompetensi
pedagogik guru terhadap hasil belgjar murid Mata Pelgjaran IImu Pengetahuan

Sosia kelasV SD Negeri 4 Rappang Kabupaten Sidenreng Rappang.

D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap hasil

belajar murid Mata Pelgjaran 1lmu Pengetahuan Sosial kelas V. SD Negeri 4
Rappang Kabupaten Sidenreng Rappang, diharapkan dapat diperoleh manfaat
sebagal berikut:
a Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan ilmu
pengetahuan sekaligus mengetahui arti penting kompetensi pedagogik dalam

meningkatkan mutu pembelgaran.

b. Manfaat praktis
1. Bagi Sekolah
Dapat memberikan sumbangan yang berguna dalam upaya meningkatkan
mutu pembelgjaran di sekolah yang bersangkutan.
2. Bagi Guru
Memberikan wacana yang positif untuk lebih meningkatkan kualitas

mengajar agar mampu mencapai tujuan dari pembelgaran itu sendiri.



3. Bagi Murid
Berguna untuk lebih meningkatkan pemahaman konsep IPS yang

dilaksanakan.

4. Bagi Pendliti
Dalam pendlitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang
pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap hasil hasil belgar murid SD

Negeri 4 Rappang Kabupaten Sidenreng Rappang.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Penelitian yang Relevan
1. Pendlitian yang dilakukan oleh Firman Khalik pada tahun 2016 dengan judul
skripsi “Hubungan Kompetensi Guru dengan Hasil Belajar Murid Sekolah
Dasar Inpres Perumnas Antang Il Kecamatan Manggala Kota Makassar”, dan
hasil dari penelitian ini adalah adanya hubungan antara Kompetensi Guru
dengan Hasil Belagjar murid mencapai nilai KD yang diperoleh yaitu 99,6% dan
r = 0,998 (sangat kuat), kemudian dikonsultasikan dengan r pada taraf
signifikan 5% (0,355) dan taraf signifikan 1%= 0,456.
2. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Rita Puspitasari pada tahun 2016
dengan judul skripss Hubungan Kompetensi Guru terhadap Prestas Belgjar
Murid Kelas V sd Inpres Ampiri Desa Bacu-Bacu Kecamatan Pujananting

Kabupaten Barru.

2. Kompetens Pedagogik Guru
A. Pengertian Kompetensi Guru

Usman (2006: 4) menyatakan bahwa “kompetensi adalah suatu hal yang
menggambarkan kualifikas atau kemampuan seseorang, baik yang kualitatif
maupun Kkuantitatif”. Mulyasa (2007: 25) mengemukakan bahwa “kompetensi

guru sebagai gambaran kulitatif tentang hakikat perilaku guru yang penuh arti”.
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Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen dijelaskan bahwa “kompetensi adalah seperangkat keterampilan dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai guru atau dosen dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan”. Sedangkan yang dimaksud dengan guru,
Tola (2013 : 47 ) menyatakan bahwa “Guru adalah suatu sebutan bagi jabatan,
posisi, dan profes bagi seorang yang mengabdikan dirinya dalam bidang
pendidikan melalui interaksi edukatif secaraterpola. Formal, dan sistematis. Guru
professional akan tercermin dalam penampilan pelaksanaan pengabdian tugasnya
yang ditandai dengan keahlian, rasa tanggung jawab, dan rasa kesejahteraan
dengan sesamanya”. Sehingga dikatakan guru adalah seseorang yang memberikan
ilmu dan membimbing seorang anak di sekolah, maka hormatilah guru, karena
gurulah seseorang dapat hidup dan berkembang”.

Sardiman (2012: 143) menyatakan bahwa “peranan guru dalam kegiatan
belgjar menggar yaitu informator, organisator, motivator, pengarah/editor,
inisiator, transmitter, fasilisator, mediator, dan evaluator.

Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Pendidikan pada
Pasal 28 ayat (1) menyebut bahwa “pendidik harus memiliki kualifikasi akademik
dan kompetensi sebagai agen pembelgaran, sehat jasmani dan rohani, serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”.

Hamalik (2009: 39) menyatakan bahwa: “kompetensi guru penting dalam
hubungannya dengan kegiatan dan hasil belgar, bahwasanya proses belgar dan
hasil belgar para murid bukan sgja ditentukan oleh sekolah, pola, struktur, danisi
kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh kompetensi yang

mengajar dan membimbing mereka”.
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Jadi, kompetenss adalah gambaran dasar yang berkaitan dengan
kemampuan seseorang dalam menjalankan tugas tertentu.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka peneliti menyimpulkan
bahwa yang dimaksud dengan kompetensi guru adalah seperangkat kemampuan
berupa keterampilan dan pengetahuan yang harus dimiliki seorang guru dalam

mel aksanakan tugas guna menciptakan pembelgaran yang efektif dan efisien.

B. Jenisjenis Kompetens Guru

Saondi dan Suherman (2015: 57) untuk menopang ketercapaian visi dalam
pendidikan, guru harus mempunya kompetensi yang dipersyaratkan guna
melaksanakan profesinya agar mencapa hasil yang memuaskan. Kompetens
tersebut, yaitu:

Pertama, kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam
mengelola pembelgjaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelgaran, evaluasi hasil
belgar dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensiyang dimilikinya Kedua, potens kepribadian
adal ahkarakteristik pribadi yang harus dimiliki guru sebagai individu yang
mantap, dan berakhlak mulia. Ketiga, kompetensi profesional adalah
kemampuan guru dalam menguasai materi pelgaran secara luas dan
mendalam yang memungkinkan mereka membimbing peserta didik dalam
menguasal materi yang digarkan. Keempat, kompetens sosial adalah
kemampuan guru untuk berkomunikas dan bergaul secara efektif,
berinteraksi dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan,
orang tua/wali peserta didik dan masyarakat social.

Mulyasa(2007: 75-175) menulis kompetensi yang harus dimiliki seorang
guru itu mencakup empat aspek sebagai berikut:

1. Kompetens Pedagogik, dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan
Pasal 28 ayat (3) butir a dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik
adalah kemampuan mengelola pembelgaran peserta didik yang meliputi
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan
pembelgaran, evaluas hasil belgar, dan pengembangan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potenss yang dimilikinya; 2.
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Kompetensi Kepribadian, dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan
Pasal 28 ayat (3) butir b dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan
kompetens kepribadian adalah kemampuan kempribadian yang mantap,
stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik,
berakhlak mulia; 3. Kompetensi Profesional, dalam Standar Nasional
Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir ¢ dikemukakan bahwa yang
dimaksud dengan kompetens profesional adalah kemampuan penguasaan
materi pembelgjaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan
dalam Standar Pendidikan; 4. Kompetensi Sosial, dalam Standar Nasiona
Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir d dikemukakan bahwa yang
dimaksud dengan kompetensi sosia adalah kemampuan guru sebagai
bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dengan bergaul secara efektif
dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang
tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.

Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
jenis-jenis kompetenss guru meliputi  kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Adapun dalam
penelitian ini, peneliti mengambil salah satu jenis kompetensi guru yaitu

kompetens pedagogik.

C. Kompetensi Pedagogik Guru

Kompetensi pedagogik guru merupakan ha yang memiliki kaitan erat
dengan pengelolaan kelas. Tentunya guru yang memiliki pengelolaan kelas yang
baik akan meningkatkan mutu kegiatan pembelajaran menjadi 1ebih baik.

Priansa (2015 : 15), Standar Nasional Pendidikan Pasal 28 ayat 3 butir a
menyatakan bahwa kompetenss pedagogik adalah kemampuan mengelola
pembelgaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelgjaran, evaluasi hasil belgar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang

dimilikinya. Irwantoro dan Suryana (2016: 75) menjelaskan bahwa:
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kompetensi pedagogik sangatlah penting bagi guru, terutama dalam upaya

memahami  karakteristik peserta didik, mengelola (merencanakan,

melaksanakan, mengevaluasi, dan menindaklanjuti) pembelgaran, dan
mengembangkan berbagai potensi peserta didik secara efektif dan optimal.

Lebih lanjut, dijelaskan sebagai berikut: 1. Menguasai karakteristik peserta

didik; 2. Menguasai teori belgar dan prinsip-prinsip pembelgaran yang

mendidik; 3. Pengembangan kurikulum 4. Kegiatan pembelgaran yang
mendidik; 5. Pengembangan potensi peserta didik; 6. Komunikasi dengan
pesertadidik; 7. Penilaian dan evaluasi.

Kompetens: pedagogik sangat dibutuhkan oleh guru karena guru
berhadapan dengan peserta didik yang belum dewasa yang menuntut bukan hanya
pengajaran, melainkan juga pengembangan kepribadian peserta didik secara utuh.

Kompetensi pedagogik guru dalam hal ini kegiatan pembelgjaran yang
mendidik yaitu guru mampu menyusun dan melaksanakan rancangan
pembelgaran yang mendidik secara lengkap. Guru mampu menyusun dan
menggunakan berbagal materi pelgaran dan sumber belgar sesuai dengan
karakteristik peserta didik. Jika relevan, guru memanfaatkan tegnologi informasi
komunikasi (TIK) untuk kepentingan pembelgjaran. Kompetensi pedagogik
meliputi:

- Penguasaan terhadap karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral,

sosial, kultural, emosional, dan intelektual.

- Penguasaan terhadap teori belgjar dan prinsip-prinsip pembelgaran yang

mendidik.

- Menguasal karakteristik pesertadidik

- Menguasai teori belgjar belgar dan prinsip-prinsip pembelgaran yang

mendidik

- Pengembangan kurikulum

- Kegiatan pembelgjaran yang mendidik
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- Pengembangan potensi peserta didik
- Komunikasi dengan pesertadidik
- Penilaian dan evaluasi
(https://akhmadsudrgjat.wordpress.com/2012/01/29/kompetensi -

pedagogilk-guru/)

Sementara itu, didalam Permendiknas No. 16 Tahun 2007 Standar Guru
menyebutkan bahwa kompetens pedagogik guru dibagi menjadi sepuluh
kompetensi inti guru yaitu sebagai berikut :

1. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual,
sosial, kultural, emosional, dan intelektual. 2. Menguasai teori belgar
dan prinsip-prinsip pembelgjaran yang mendidik. 3. Mengembangkan
kurikulum yang terkait dengan mata pelgaran yang diampu. 4.
Menyelenggarakan pembelgaran yang mendidik. 5. Memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelgjaran. 6.
Memfasilitasi  pengembangan  potensi  peserta  didik  untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 7. Berkomunikas
secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik. 8.
Menyelenggarakan penilaian dan evaluas proses dan hasil belgar. 9.
Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembelgaran. 10. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan
kualitas pembelgjaran.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulakan bahwa kompetens
pedagogik adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru berupa
pemahaman peserta didik dan pengelolaan pembelgaran, pengembangan
kurikulum, pelaksanaan pembelgjaran yang mendidik, evaluasi hasil belgar dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya.

Adapun dalam pendlitian ini peneliti merujuk kepada kompetens
pedagogik guru dalam aspek pengelolaan pembelgaran, pelaksanaan

pembelgjaran yang mendidik, dan evaluasi hasil belgjar.
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3. HASIL BELAJAR
A. Defenisi Belajar

Hasanah (2012: 78) menyatakan bahwa “belgjar adalah suatu aktifitas yang
disengaja dilakukan oleh individu agar terjadi perubahan kemampuan diri”.

Slameto (2003: 2) menyatakan bahwa belajar adalah “suatu proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya”. Sardiman (2012: 20) menyatakan bahwa “belajar adalah
belgjar itu senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan
serangkaian kegiatan misanya dengan membaca, mengamati, mendengarkan,
meniru dan lain sebagainyajuga belgjar itu akan lebih bak, kalau si subyek
belgjar itu mengalami atau melakukannya, jadi tidak bersifat verbalistik”.

Berdasarkan pendapat diatas, peneliti menyimpulkan bahwa belgjar adalah
suatu proses perubahan tingkah laku, untuk menjadi pribadi yang lebih baik dalam
hal pengetahuan, sikap, dan keterampilan secara keseluruhan sebagai hasil

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

B. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belgar berhubungan erat dengan belgar sehingga penting untuk
mengetahui  pengertian mengenal belgar, Sagala (2010: 37) mendefenisikan
bahwa “bel gjar merupakan suatu proses perubahan perilaku atau pribadi seseorang
berdasarkan praktek atau pengalaman tertentu”.

Arikunto (2001: 63) menyatakan bahwa “hasil belgar merupakan hasil yang
telah dicapal seseorang setelah mengalami proses belgar dengan terlebih dahulu

mengadakan evaluas dari proses belgjar yang dilakukan”.
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Berdasarkan berbagai pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar merupakan hasil yang dicapai oleh seseorang berupa perubahan yang
terjadi setelah proses belgjar baik itu perubahan dalam ha pengetahuan, sikap, dan
keterampilan yang diperoleh dari pelaksaanaan  proses maupun evaluasi

sebelumnya.

C. Bentuk-Bentuk Hasil Belajar
Sudjana (2009: 23) secara garis besar membagi hasil belgjar menjadi tiga

ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik, dan

penjelasannya sebagal berikut:
a. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belgjar yang terdiri dari enam
aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, anaisis,
sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat
rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. b.
Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi.
c. Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belgar keterampilan dan
kemampuan bertindak. Terdapat enam aspek dalam ranah psikomotoris,
yakni 1) gerakan refleks, 2) keterampilan gerakan dasar, 3) kemampuan
perseptual, 4) keharmonisan atau ketepatan, 5) gerakan keterampilan
kompleks, dan 6) gerakan ekspresif dan interpretatif.

Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belgar. Diantara ketiga
ranah itu, ranah kognitif yang paling banyak yang dinilai oleh para guru di
sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para murid dalam menguasai is
bahan pengagjaran. Ranah yang diamati dalam penelitian ini adalah ranah kognitif,

ranah kognitif ini berkenaan dengan hasil belgjar intelektual murid.

D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasll Belajar
Slameto (2003: 54-72) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgar

banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua, yaitu:
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1. Faktor internal : yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang sedang
belgar, faktor internal terdiri dari: a. Faktor jasmaniah (kesehatan dan
cacat tubuh); b. Faktor psikologis (intelegensi,perhatian, minat, bakat,
motif, kematangan dan kesigpan); c. Faktor kelelahan. 2. Faktor
eksternal: yaitu faktor dari luar individu, faktor eksternal terdiri dari: a
Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga,
suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan
latar belakang kebudayaan) b. Faktor sekolah (metode menggjar,
kurikulum, relasi guru dan murid, disiplin sekolah, aat pelgaran, waktu
sekolah, standar belgar diatas ukursn, keadaan gedung, metode belgjar
dan tugas) c. Faktor masyarakat (kegiatan murid dalam masyarakat,
massa media, teman bergaul, dan bentukkehidupan masyarakat).

Wahab (2016: 26) faktor yang mempengaruhi hasil belgar yaitu sebagai
berikut:
1. Faktor Internal, adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri
individu dan dapat memengaruhi hasil belgar individu. Faktor internal
meliputi: a. Faktor fisiologi, yang meliputi keadaan tonus jasmanidan
keadaan/fisiologi, b. Faktor Psikologis, yang meliputi
kecerdasan/intelegensi murid, motivasi, minat, sikap, dan bakat. 2. Faktor
Eksternal: a Lingkungan sosial, yang meliputi lingkungan sosial
masyarakat, lingkungan sosia keluarga, dan lingkungan sosial sekolah. b.
Lingkungan nonsosial, yang meliputi lingkungan aamiah dan faktor
instrumental.
4. 1lmu Pengetahuan Sosial
A. Pengertian IImu Pengetahuan Sosial
Sapriya (2006: 70) mengemukakan bahwa “IPS adalah penyederhanaan
disiplin ilmu-ilmu sosia, ideologi negara dan disiplin ilmu lainnya serta masal ah-
masalah sosia terkait yang diorganisasikan dan disgjikan secara ilmiah dan
psikologis untuk tujuan pendidikan padatingkat pendidikan dasar dan menengah”.
Sumantri (2001: 89) mengungkapkan bahwa: “IPS merupakan suatu
program pendidikan dan bukan sub-disiplin ilmu tersendiri, sehingga tidak akan

ditemukan baik dalam nomenklatur filsafat ilmu, disiplin ilmu-ilmu sosia (social

science), maupun ilmu pendidikan”. Selain itu Yaba (2006:5) dijelaskan bahwa
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“IPS adalah merupakan ilmu pengetahuan yang memadukan sejumlah konsep
pilihan dari cabang ilmu sosid dan ilmu lainnya serta kemudian diolah
berdasarkan prinsip-prinsip pendidikan dan didaktif untuk dijadikan program
pengajaran tingkat pendidikan”.

Peneliti menyimpulkan bahwa IImu Pengetahuan Sosial adalah mata
pelgjaran yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi
yang berkaitan dengan sosiologi, ekonomi, sgjarah dan geografi serta
mempelgari, menelaah, menganalisis gegjala dan masalah sosiad di masyarakat.
Pendidikan IPS untuk tingkat sekolah sangat erat kaitannya dengan disiplin ilmu-
ilmu sosial yang terintegrasi dengan humaniora dan ilmu pengetahuan alam yang
dikemas secara paedagogis untuk kepentingan pembelgjaran di sekolah.

Oleh karena itu IPS di tingkat satuan dasar bertujuan untuk
mempersigpkan para peserta didik sebagai warga negara yang menguasai
pengetahuan (knowledge), keterampilan (skills), sikap dan nilai (attitudes and
values) yang digunakan sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah pribadi
maupun masalah sosia serta mengambil keputusan dan berpartisipasi dalam

berbaga kegiatan masyarakat agar menjadi warga negara yang baik.

B. Tujuan IImu Pengetahuan Sosial
Rachmah (2014: 198) menyatakan bahwa tujuan pendidikan IPS adalah
sebagal berikut:

Dalam Kurikulum 2013 adalah untuk menghasilkan warganegara yang
memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang masyarakat dan
bangsanya, relegius, jujur, demokratis, kreatif, analitis, senang membaca,
memiliki kemampuan belgar, rasa ingin tahu, peduli dengan lingkungan
sosial dan fisik, berkonstribusi terhadap pengembangan kehidupan sosial
budaya, serta berkomunikasi secara produktif.
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Sapriya (2009: 201) menyatakan bahwa tujuan mata pelgjaran IPS sebagai
berikut:

a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat  dan lingkungannya; b. Memiliki kemampuan dasar untuk
berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah,
dan keterampilan dalam kehidupan socia; c. Memiliki komitmen dan
kesadaran terhadap nilai-nilai sosia dan kemanusiaan; d. Memiliki
kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan berkompetiss  dalam
masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.

Mulyasa (2007:126) menjelaskan bahwa mata pelgjaran |PS bertujuan agar
pesertadidik memiliki kemampuan sebagai berikut:

1) Mengena konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya. 2) Memiliki kemampuan dasar untuk
berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah
dan keterampilan dalam kehidupan sosia. 3) Memiliki komitmen dan
kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan. 4) Memiliki
kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan berkompetis dalam
masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional dan global.

Trianto (2010: 176) menyatakan bahwa “tujuan IPS adalah
mempersiapkan peserta didik agar memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap
masyarakat atau lingkungannya melalui pemahaman terhadap nilai-nilai sgjarah
dan kebudayaan masyarakat”.

Berdasarkan dari pendapat para ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
dengan pembelgaran IPS diharapkan murid peka terhadap masalah—masalah
sosia yang terjadi di masyarakat dan menjadi warga negara yang baik dengan
memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu,

memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan social, serta, memiliki

kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau lingkungannya.
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D. Pembelajaran IImu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar

Pembel gjaran menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, pembelgjaran
adalah “proses interaksi peserta didik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar”. Lingkungan belajar merupakan suatu sistem yang terdiri dari komponen
atau unsur yang saling berkaitan, saing mempengaruhi dan semua berfungsi
dengan berorientasi pada tujuan.

Dalam Permendiknas (Direktorat Jendral Pendidikan Islam Departemen
Agama Republik Indonesia, 2006: 125) mengemukakan sebagai berikut:

IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang

berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang SD/MI mata pelgaran IPS

memuat geografi, sgjarah, sosiologi, dan ekonomi. Melalui mata pelgjaran

IPS peserta didik di arahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia

yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta

damai.

Sapriya (2009: 194) menjelaskan bahwa pengorganisasian materi mata
pelgaran |PS adalah sebagai berikut:

Untuk jenjang SD/MI menganut pendekatan terpadu (integrated), artinya

materi pelgaran yang dikembangkan dan disusun tidak mengacu pada

disiplin ilmu yang terpissh melainkan mengacu pada aspek kehidupan

nyata (factual/real) peserta didik sesuai dengan karakteristik usia, tingkat

perkembangan berpikir, dan kebiasaan bersikap dan berperilakunya.

Dari beberapa penjelasan di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa
[Imu Pengetahuan Sosial merupakan salah satu komponen pendidikan yang
menekankan pada pembentukan aspek kepribadian dan tingkah laku murid dalam
kehidupan sosialnya. Melalui ilmu pengetahuan sosia, anak didik dan dibina

kualitas kemanusiaannya selaras dengan nilai-nilai dalam masyarakat, sehingga

dapat dijadikan dasar bagi anak dalam segala kepribadian dan tingkah lakunya.
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B. Kerangka Pikir

Guru merupakan komponen paling berpengaruh terhadap terciptanya
proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu, upaya perbaikan
apapun yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan
memberikan sumbangan yang signifikan tanpa didukung oleh guru yang
profesional dan berkualitas. Dengan katalain, perbaikan kualitas pendidikan harus
berpangkal dari guru dan berujung pada guru pula. Berdasarkan hal tersebut di
atas, maka setiap guru dituntut untuk mempunyai kompetens.

Kompetensi adalah kecakapan seseorang dalam bidang yang dijalaninya.
Kompetenss pedagogik merupakan kemampuan seseorang guru dalam
mel aksanakan pembelgjaran yang mendidik. Hasil belgjar peserta didik tergantung
bagaimana seorang guru melakukan pengagjaran di dalam kelas. Bidang studi IPS
merupakan salah satu bidang studi wajib yang terdapat didalam sekolah dasar.
Suatu kenyataan yang terjadi dalam kehidupan pembelgjaran dewasa ini bahwa
hasil belgar banyak dipengaruhi oleh proses pembelgaran peserta didik dan

perencanaan pembel g aran oleh guru.
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Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

|4-|‘-|‘- |‘- |

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

C. Hipotesis
Narbuko (2001: 58) menyatakan bahwa “hipotesis merupakan dugaan
sementara yang masih dibuktikan kebenarannya melalui suatu penelitian, dan
hipotesis terbentuk sebagal hubungan antara dua variabel atau lebih.”.
Berdasarkan pengertian tersebut maka hipotesis yang digjukan penulis
dalam penélitian ini adalah ada pengaruh kompetensi pedagogik guru dengan hasil
belgjar IPS kelas V SD Negeri 4 Rappang Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun

Pelgaran 2016/2017.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian ex post fakto (after the fact) yang
merupakan penelitian yang dilakukan terhadap suatu keadian yang
telahberlangsung. Sugiyono (2010: 7) ex post facto merupakan suatu penelitian
yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian
menurut kebelakang untuk mnegtahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan
kejadian tersebut.

Emzir (2015: 3) menyatakan bahwa “penelitian pada dasarnya adalah
suatu kegiatan atau proses sistematis untuk memecahkan masalah yang dilakukan
dengan menerapkan metode ilmiah”.

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasi dengan menggunakan

pendekatan kuantitatif.

B. Variabel dan Desain Pendlitian

1. Variabel Penelitian

Menurut Juliansyah Noor (2011: 47) menyatakan bahwa “variabel
penelitian merupakan kegiatan menguji hipotesis tesis, yaitu menguji kecocokan
antarateori dan fakta emperisdi dunianyata”.

Variabel dalam penelitian ini adalah kompetensi pedagogik guru sebagai

variabel bebas (X) dan hasil belgjar sebagai variabel terikat (Y).
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2. Desain Penélitian

Telah digambarkan di atas bahwa variabel dalam penelitian ini adalah
kompetensi pedagogik sebagai variabel bebas dan hasil belgjar sebagai variabel
terikat, maka dari konteks ini nampak bahwa penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk membuat gambaran keadaan atau
sesuatu kegiatan secara sistematis, faktual dan akurat terhadap fenomena-
fenomena atau faktor-faktor dan karakteristik populasi atau daerah tertentu.

Dalam penédlitian ini untuk memperoleh data tentang pengaruh kompetensi
pedagogik guru terhadap hasil belgjar murid akan menggunakan angket yaitu
suatu daftar pertanyaan yang akan di isi oleh responden dalam hal ini siswa kelas
V yang ada di Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang.
Selanjutnya angket ini terdiri dari empat (4) aternatif jawaban yang masing-
masing mempunyai skor dalam setiap jawabannya. Adapun skornya sebagai
berikut :

a) Selalu (SL) 4 skor

b) Sering (SR) 3 skor

c¢) Kadang kadang (KD) 2 skor
d) Tidak pernah (TP) 1 skor

Desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 3.1 Desain Pendlitian
(Sumber: Sugiyono, 2012:206)
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Keterangan :
1) Variabel bebas (X) adalah kompetensi pedagogik guru
2) Variabel terikat (Y) adalah hasil belgjar siswa

3) Hubungan ( —) adalah hubungan/pengaruh antara variabel x dan variabel y

C. Populas dan Sampel

1. Populasi

Tiro (2000:3) mengemukakan bahwa “populasi adalah keseluruhan aspek
tertentu dari ciri, fenomena, atau konsep yang menjadi pusat perhatian. Populas
tidak dibatasi menurut banyaknya orang, hewan atau objek sgja.

Populasi dalam penelitian ini adalah selurun murid kelas V SD Negeri 4
Rappang yang ada di Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang.
Berdasarkan data yang diperoleh dari papan potensi yang terdapat pada tahun
2016-2017 (semester genap) di peroleh jumlah keseluruhan murid adalah 31

murid. Adapun tabel potensi sebagai berikut :

Tabel 3.1 Jumlah siswa SD Negeri 4 Rappang

Jenis kelamin
NO. Kelas L P Jumlah
1 \Y 12 19 31
Jumlah 12 19 31

Sumber : Data SD Negeri 4 Rappang
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2. Sampel

Teknik penentuan sampel yang akan dijadikan subjek penelitian dilakukan
dengan metode sampel jenuh, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sampel.
Pengambilan sampel diklakukan secara penunjukan langsung yaitu kelas V
dengan pertimbangan kelas V lebih mudah mengerti dalam pelaksanaan
pemberian angket dalam hal ini mengenai kompetensi pedagogik guru. Adapun

tabel potens kelasV sebagal berikut :

Tabel 3.2 Jumlah Siswa KelasV SD Negeri 4 Rappang

Jeniskelamin
NO. Kelas L P Jumlah
1. V 12 19 31

Sumber : Data SD Negeri 4 Rappang

Jadi jumlah sampel pada penelitian ini adalah semua murid kelas V SD

Negeri 4 Rappang K ecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang..

D. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah suatu defenisi yang diberikan kepada
suatu konstrak variabel dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan
kegiatan atau memberikan suatu opersional yang diperlukan unuk mengukur
konstrak atau variable tertentu. Untuk menghindari terjadinya salah penafsiran
mengenai variabel dalam pendlitian ini, maka peneliti memperjelas defenisi

operasional variabel yang dimaksud, yaitu:
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a. Kompetensi Pedagogik Guru

Kompetensi pedagogik guru dalam penelitian ini adalah kompetensi
pedagogik guru dalam aspek pengelolaan pembelgaran, pelaksanaan
pembelgjaran yang mendidik, dan evaluasi hasil belgjar.
b. Hasil Belgjar
Hasil belgar adalah hasil yang dicapai oleh seseorang berupa perubahan yang
terjadi setelah proses belgar. Adapun ranah yang diamati dalam penelitian ini
adalah ranah kognitif murid yang berkenaan dengan hasil belgar intelektual

murid.

E. Prosedur Pendlitian
1. Tahap Persigpan
Langkah yang ditempuh pada tahap ini adalah menyigpkan angket yang
akan digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa angket kompetens pedagogik
guru.
2. Tahap Pelaksanaan
Tahap ini adalah tahap yang dilakukan dengan membagikan angket kepada
murid sesuai dengan jumlah sampel yang ada yaitu sebanyak 33 orang.
3. Tahap Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan pemberian
angket dan juga melihat hasil belajar murid dalam buku nilai pada mata pelajaran

[Imu Pengetahuan Sosial.
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F. Instrumen Penelitian
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Instrumen lembar questioner/angket

Instrumen penelitian kompetensi pedagogik guru kelas V SD Negeri 4
Rappang Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang dengan
menggunakan lembar angket.
2. Instrument dokumen nilai

Instrument hasil belgjar murid diperoleh dari nilai hasil ulangan harian
mata pelgjaran |PS semester ganjil tahun gjaran 2017-2018 SD Negeri 4 Rappang

Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang.

G. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan maka penulis menggunakan
teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Angket

Angket adalah teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau
mengirimkan daftar pertanyaan untuk diis sendiri oleh responden. Responden
adal ah orang yang memberikan tanggapan atas angket yang diajukan.

Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah tertutup, yaitu
responden diberi sejumlah pertanyaan yang menggambarkan hal-hal yang ingin
diungkapkan dari kedua variabel disertai alternatif jawaban. Selanjutny responden
dimintai untuk merespon setiap pertanyaan sesuai dengan keadaan dirinya dan

keadaan yang diketahui serta disarankan oleh dirinya dengan cara membubuhkan
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tanda chek (V) pada alternatif jawaban yang tersedia dengan menggunakan Skala

Likert dengan 4 option yaitu:

Serlalu =4
Sering =3
Kadang-kadang =2
Tidak pernah =1

2. Dokumentasi

Pengumpulan data berdasarkan dokumentasi agar Iebih mendukung bukti
nyata dengan pendlitiaan yang dilaksanakan. Di dalam penelitian ini metode
dokumentasi dipergunakan untuk mengetahui hasil belgjar siswa dari buku

kumpulan nilai-nilai padakelasV SD Negeri 4 Rappang.

H. Teknik Analisis Data

Andisis data adalah suatu kegiatan meneliti, memeriksa, mempelgari,
membandingkan data yang ada dan membuat interpretasi yang diperlukan. Selain
itu, analisis data dapat digunakan untuk mengidentifikasi ada tidaknya masalah.
Kaau ada, masalah tersebut harus dirumuskan dengan jelas dan benar. Teknik
analisis yang digunakan adalah Analisis digunakan untuk mengetahui besarnya

hubungan antara variabel lainnya.

1. AnalisisKorelas

Analisis digunakan untuk mengetahui besarnya hubungan antara variabel
lainnya. Besar kecilnya hubungan tersebut ditetapkan melalui koefisien korelasi.
Apakah benar ada pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belgar

siswa?
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Dari data yang berhasil dikumpulkan selanjutnya dianalisis dengan rumus
koefesien korelasi produk moment dan di bantu dengan komputer program
Microsoft office excel sebagai berikut :
nyxy- Yx Yy

nyx‘- Yx? nxy’- Yy?

(Sumber: Sugiyono, 2013: 248)
Keterangan :
Y xy : Koefesien korelasi antara x dan y
Y. x : Skor angket tentang kebiasaan main game online.
Y. v : Hasl belgjar siswa
Y x° : Hasil Kuadrat dari variabel x
Y ¥ : Hasil Kuadrat dari variabel y

N : Jumlah Sampel
Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis penelitian maka nilai rniwng dibandingkan
dengan rig pada taraf signifikan 5% dan 1% kriteria pengujian hipotesis yaitu
sebagai berikut :
1. Apabilanilai rhwng lebih besar dari padanilai ria,e maka hipotesis diterima
2. Apabilanilai rpiwng l€bih kecil dari pada ria,e maka hipotesis di tolak.
Sebagal bahan interpensi atas pengujian korelas, untuk dapat memberikan
penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan tersebut besar atau kecil
pengaruhnya, maka dapat berpedoman pada ketentuan yang tertera pada tabel

sebagai berikut:



Tabel 3.3 Pedomen Interpretasi Koefisien Deter minasi

Interval Koefisien

Tingkat Hubungan

0,00 -0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah

0,40 - 0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat

0,80 - 1,000 Sangat kuat

(Sumber : Sugiyono, 2013:250)

29
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penyagjian Hasil Analisis Data

Dalam bab ini akan digambarkan hasil penelitian tentang Pengaruh
Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Hasil Belajar Murid pada Mata Pelajaran
[lmu Pengetahuan Sosial Kelas V SD Negeri 4 Rappang Kabupaten Sdenreng
Rappang.

Dalam penelitian ini diperolen dari skor angket untuk variabel
Kompetensi Pedagogik (X) dan (Y) hasil belgjar murid diambil dari nilai rata-rata
dan semua bidang studi yang digjarkan di kelas V pada siswa tahun gjaran
2016/2017. Untuk keperluan analisis maka data tersebut akan disajikan pada tabel

berikut :



Tabel 4.1 Distribusi Hasil-Hasi| Penélitian
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No. Kode Sampel Skor Angket Hasi| Belgar
1 2 3 4
1 001 73 7,2
2 002 78 74
3 003 75 7,6
4 004 81 8,6
5 005 81 8,6
6 006 70 7,2
7 007 69 7,2
8 008 80 9,6
9 009 78 7,8
10 010 80 7,8
11 011 65 7,2
12 012 70 7
13 013 80 7,6
14 014 65 7
15 015 72 7,4
16 016 73 74
17 017 70 7,2
18 018 81 8,4
19 019 74 7,6
20 020 70 7,2
21 021 70 7
22 022 80 7,8
23 023 81 7,6
24 024 75 7,4
25 025 67 7
26 026 77 7,8
27 027 80 7,8
28 028 69 7,2
29 029 75 8
30 030 79 8
31 031 74 7,6
$N=031 > X=2312 >Y=236,2




Tabel 4.2 Analisiskorelas Variabel X dan'Y
IndeksKorelas
Pengar uh Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Hasil Belajar Murid SD

Negeri 4 Rappang Kabupaten Sidenreng Rappang
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SUBYEK X Y X2 Y?2 XY
1 73 7,2 5329 51,84 525,6
2 78 7,4 6084 54,76 577,2
3 75 7,6 5625 57,76 570
4 81 8,6 6561 73,96 696,6
5 81 8,6 6561 73,96 696,6
6 70 7,2 4900 51,84 504
7 69 7,2 4761 51,84 496,8
8 80 9,6 6400 92,16 768
9 78 78 6084 60,84 608,4
10 80 78 6400 60,84 624
11 65 7,2 4225 51,84 468
12 70 7 4900 49 490
13 80 76 6400 57,76 608
14 65 7 4225 49 455
15 72 7,4 5184 54,76 532,8
16 73 7,4 5329 54,76 540,2
17 70 7,2 4900 51,84 504
18 81 84 6561 70,56 680,4
19 74 7,6 5476 57,76 562,4
20 70 7,2 4900 51,84 504
21 70 7 4900 49 490
22 80 78 6400 60,84 624
23 81 76 6561 57,76 615,6
24 75 7,4 5625 54,76 555
25 67 7 4489 49 469
26 77 78 5929 60,84 600,6
27 80 78 6400 60,84 624
28 69 7.2 4761 51,84 496,8
29 75 8 5625 64 600
30 79 8 6241 64 632
31 74 7,6 5476 57,76 562,4

> N=031 >=2312 5=2362 | >=173212 | $=1809,56 | 5=17681,4

Diketahui :

S X = 2312

SY = 236,2

v X? = 173212

SY? = 1809,56

SXY = 176814
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>N = 031
Hasi| perhitungan di atas selanjutnya dimasukan ke dalam rumus sebagai berikut :

nyxy- xx (X¥

]"x_v =
nyx’- Yx 2 nyy'- Yy?
31. 17681,4 - (2312)(236,2)
Fpy =
Y 50. 173212 - 2312 2 50. 1809,56 - 236,2 <
548123,4 - 546094,4
My =
Y 5369772 - 5345344 56096,36 - 55790,44
2029
Ty =
: 24228 305,92
2029
ey = ——
- \7411829,76
2029

P = ——
¥ 2722,468

0,745279651

0, 745(Dibulatkan tiga angga dibel akang koma)
Dari perhitungan di atas ternyata angka korelas antara variabel X dan
variabel Y bertanda positif, hal tersebut dengan memperhatikan besarnya r..,, yang
diperoleh yaitu sebesar 0,745. Ini berarti terdapat korelas positif pengaruh
kompetensi pedagogik gurulterhadap hasil belgjar murid kelas V SD Negeri 4
Rappang Kabupaten Sidenreng Rappang.
Interpretasi Data

Untuk memberikan interpretasi terhadap rxy dapat ditempuh dengan
dua macam cara, yaitu:

a. Memberi interpretasi sederhana
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Apabila hasil tersebut diinterpretasikan secara kasar atau sederhana dengan

mencocokan hasil perhitungan dengan angka korelasi product moment.

Ternyata besarnya rxy (0,745) yang besarnya berkisar antara 0,60 — 0,80

berarti korelasi positif antara variabel X dan variabel Y terdapat korelas
kuat atau tinggi.

b.Memberikan interpretas terhadap rxy dengan jalan berkonsultasi pada nilai

“r” product moment dengan jalan:

Dikemukakan kembali hipotesis penelitian, yaitu:

a) Hipotesisnol, disingkat (Ho)

Ho : Tidak terdapat hubungan positif yang signifikan antara
Kompetens pedagogik guru terhadap hasil belgjar murid..

b) Hipotesis kerja atau disebut dengan Hipotesis alternatif (Ha) Ha
Terdapat hubungan positif yang signifikan antara kompetens
pedagogik terhadap hasil belgjar murid.

Menguji kebenaran dari hipotesis yang telah dirumuskan dengan jalan
membandingkan “r” product moment dengan yang tercantum tabel pada

signifikan

5% dan 1% namun terlebih dahulu mencari dergjat bebasnya (db) atau dregrees of

freedom (df) dengan menggunakan rumus:

Df =N -nr

Keterangan:
Df : Degrees of freedom

N : Number of cases
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nr  : Banyaknyavariabel yang dikorelasikan
Df =N-nr

=31-2

=29

Dengan memeriksa tabel nilai “r” product moment df 48 pada taraf
signifikan 5% sebesar 0,367, sedangkan pada taraf signifikan 1% diperoleh nilai
“r” tabel sebesar 0,470. Ternyata rxy (yang besarnya = 0,810) adalah jauh lebih
besar daripada “r” tabel (yang besarnya 0,367 dan 0,470). Karena rxy lebih besar
dari “r” tabel, dengan demikian hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol

(Ho) ditolak. Karenaterdapat hubungan positif yang signifikan antara kompetens

pedagogik guru terhadap hasil belgjar murid.

Hal tersebut artinya bahwa kompetens pedagogik guru berdampak baik

terhadap hasil belgjar murid kelasVV SD Negeri 4 Rappang.

B. Pembahasan dan Hasil Penelitian

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Hasil Belgar Murid kelas V. Untuk
mengetahui pembahasan lebih jelasnya dapat ditinjau dari beberapa fase

pembahasan, yaitu sebagai berikut:

Pada bagian proses pelaksanaan penelitian akan membahas mengenal
keadaan kelas sampel yang akan diteliti yaitu kelas V dengan menggunakan
angket berdasarkan indikator kompetensi pedagogik guru berjumlah 21 butir
pertanyaan ataupun pernyataan. Tujuan dari pengunaan angket berdasarkan

indikator kompetensi pedagogik sebagai salah satu strategi untuk mengetahui
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hasil belajar murid terhadap semua mata pelgjaran. Proses pelaksanaan penelitian
ini dilakukan terhadap SD Negeri 4 Rappang dalam 6 hari. Pada awal pelaksanaan
penelitian, peneliti memulai pembelgaran dengan membaca do’a dan mendata
kehadiran murid. Selain itu, diawal pertemuan peneliti memberikan informasi
mengenai tujuan dari pelaksanaan pembelgjaran sebelum membagikan angket dan
menyampaikan bahwa selama proses pengisian angket, murid diharapkan mampu
menyelesaikan pengisian angket dengan benar yaitu murid memilih satu option
sgjadari empat option yang telah disediakan oleh pendliti.

Selanjutnya, peneliti berperan sebagai guru dan mengajar menggunakan
angket, dalam proses pembelgaran murid diberi kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan mengenal pernyataan-pernyataan yang kurang dimengerti. Hal ini akan
membantu murid dalam pengisian angket agar lebih mandiri atau tidak bekerja
sama antar teman sebangku, objektif dan memberikan hasil sesuai yang
diharapkan oleh peneliti. Di akhir pembelgjaran, peneliti menyampaikan kepada
murid bahwa sebelum memberikan hasil angket kepada guru wali kelas sebagai
salah satu faktor penunjang hasil belgjar murid, peneliti terlebih dahulu mengolah
dan menghitung hasil rerata dari angket.

Jadi hubungan antara kompetensi pedagogik seorang guru dan hasil belgjar
murid adalah sangat erat kaitanyan. Semakin ahli seorang guru dalam mendidik
mendidik, semakin bak pula guru tersebut dalam mengatur mangemen
pembelgaran di dalam kelas. Semakin professional seorang guru, semakin
professional pula cara penyajian materi, penggunaan media, penerapan metode,

pengaturan kelas, pembuatan perencanaan pembelgaran yang baik hingga
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penerapannya di depan murid dan mendesain evaluasi yang baik pula. Dengan

keahlian tersebut, maka hasil belgjar yang baik seperti diharapkan akan tercapai.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa pengaruh
kebiasaan bermain game online terhadap hasil belgjar murid dengan menggunakan
rumus korelasi product moment. Angka rxy lebih besar daripada r tabel pada
signifikan 5%(0,745>0,367) maupun pada taraf signifikan 1 % (0,745>0,470).
Dengan demikian hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak
karena terdapat hubungan positif yang signifikan antara kompetensi pedagogik
guru terhadap hasil belgjar murid kelasV SD Negeri 4 Rappang”, dengan kategori

kuat terhadap hasil belgjar murid.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pengaruh kompetensi guru terhadap hasil
belagjar murid dengan kategori kuat, olehnya itu disarankan untuk tetap
mempertahankan atau lebih ditingkatkan,diperlukan pelatihan atau kursus yang
mampu meningkatkan kompetensi guru agar hasil belgjar tetap berada pada posis
yang lebih baik. Untuk calon guru dan guru didiklah anak-anak bangsa kita
sebagai mana kita menginginkan yang terbaik untuk diri kita, dan didiklah dengan
hati yang lkhlas, berikan yang terbaik untuk anak didik kita, bangkitkan
semangat-semangat anak bangsa ini yang sudah lama terpendam tanpa ada yang
membangun atau memotivasinya. Jadikanlah amanah ini bukan semata-mata

karena amanah dari pemerintah tetapi juga karena amanah yang Allah berikan ke
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kita karena Allah memilih kita untuk mendidik anak-anak bangsa yang
membutuhkan didikan dari seorang guru yang terbaik dan terhebat.Jadilah guru
terbaik diantara yang terbaik dan ubahlah ketertinggalan ini hingga kita mampu

menjadi bangsa yang maju pula

Disarankan pula untuk mengembangkan dan melanjutkan penelitian
dengan variabel-variabel yang relevan sehingga nantinya akan melahirkan karya

tulis yang relevan yang dapat membuat karyatulis yang lebih baik lagi.
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Lampiran 1

INSTRUMEN PENELITIAN

ANGKET KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU

NAMA LENGKAP :

KELAS

NO. STAMBUK

ALAMAT

A. TUJUAN ANGKET

Angket ini digunakan untuk penelitian pengaruh kompetensi pedagogik
guru terhadap hasil belgar siswa pada mata pelgaran [Imu Pengetahuan Sosial

kelasV sd Negeri 4 Rappang
B. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
1. Bacalah pernyataan dengan teliti sebelum menjawab

2. Pilihlah salah satu jawaban dengan menggunakan tanda (V) sesuai dengan

pendapat dan perasaan anda

3. Dalam angket ini tidak ada jawaban yang benar maupun yang salah, jawaban

yang terbaik adalah keadaan yang mencerminkan keadaan sebenarnya
Adapun pilihan tersebut adalah sebagal berikut:

SL =Sdau

SR = Sering

KK = Kadang-kadang

TP =Tidak Pernah

4. Jawablah dengan jujur tanpa terpengaruh dengan teman

5. Jawaban andatidak akan mempengaruhi raport
6. Angket dikumpulkan kepada ketua kelas

7. Hal yang menyangkut kerahasiaan anda kami jaga

8. Atas bantuan dan kerjasama anda, saya haturkan banyak terimakasih.

50

NO.

PERNYATAAN

SL

SR

KK

TP

1.

Guru  sebelum  menyampaikan/menjelaskan  materi
pelgaran, memberi pertanyaan atau menyuruh siswa
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mengulang materi yang lalu

2. Guru menjelaskan tujuan penggaran kepada siswa
sebelum menyampaikan materi pelgjaran

3. Guru dalam menyampaikan materi pelgaran mudah
dimengerti siswa

4, Contoh-contoh yang diberikan guru sesuai dengan materi
pelgaran

5. Guru dalam menyampaikan pelgaran menekankan hal-
hal penting

6. Guru dalam menyampaikan pelgjaran mengaitkan dengan
pelgjaran yang lain

7. Gaya mengajar (mimik, suara, ) guru disesuaikan dengan
materi pelgjaran

8. Daam menyampaikan materi pelgaran guru anda
menggunakan aat bantu atau alat peraga seperti gambar,
lcd dil.

0. Guru dalam berinteraksi dengan siswa secara bergantian

10. | Guru dalam proses belgjar menggar guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau pendapat

11. | Guru memberikan giliran bertanya kepada setiap siswa
tentang materi pelgaran

12. | Guru memberikan motivasi kepada siswa

13. | Sebelum mengakhiri pelgaran guru mengulang kembali
inti materi pelgaran

14. | Guru sangat disiplin dalam ketepatan waktu mengajar

15. | Guru menguasal kelas secarabaik saat mengajar

16. | Guru mampu memusatkan perhatian siswa terhadap
materi pelgjaran

17. | Guru memberikan teguran bagi siswa yang ribut dalam
kelas

18. | Guru membantu siswa yang kesulitan dalam belgjar

19. | Guru melakukan remedia bagi siswa yang tidak
mencapai nilai yang ditentukan

20. | Guru mengetahui minat dan bakat siswa

21. | Guru membuat soa ulangan sesuai dengan materi

pelgjaran
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Lampiran 2

DAFTAR HASIL ANGKET

Skor

Total

73

78

75

81

81

70

69

80

78

80

65

70

80

65

72

73

70

81

74

70

70

80

81

75

71

77

80

69

75

79

74

Nomor Pertanyaan Angket

21

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

4

4

3

4

4

4

4

3

3

4

3

4

3

2

3

4

4

4

4

4

4

4

NAMA SISWA

RANGGA PRATAMA
MUH. NURALFIAN A
M. ARDIYANSYAH
KHAYLA ZAHRANI

IAERANI

FIKA HARDIYANTIKA

NURFITRI

PUTRI AULIAR
OKTAVIANI

NAY LA KIRANI

DAH LESTARI

UH. SYEH YUSUF
RQATUN NAJAH

NU ARIFIN SYAHRIR

MRIANA RESKI A

MUH. ILSAM AEWAN

No.

1

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10. JUSLIANI

11.

12. [FIKA SARI DEWI
13. WAHYUNI S

14.

15. [FACHRI ALBANI

16. |ANNISA NURR
17. MOCH. FARDHAN

18. RIFNA DWI A

19. |KEYLA ANGELITA

20. |ADLY HUGA BAZYLI

21.

22.

23. [KIKI AMELIA AKMAL

24.

25. UTRA WAHYUDI R
26. URAISYAH

27. DWITASYAM

28. |/ANDI MUHAMMAD F

29.

30. |UH. ARIFHAMZAH

3L




Lampiran 3

DAFTAR NILAI

KELASV SD NEGERI 4 RAPPANG

TAHUN AJARAN 2016/2017
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MATA PELAJARAN

NO. NAMA SISWA

IPS
1 RANGGA PRATAMA 72
2. MUH. NURALFIAN A 74
3. M. ARDIYANSYAH 76
4, KHAYLA ZAHRANI 86
S. AERANI 86
6. FIKA HARDIYANTIKA 72
7. NURFITRI 72
8. PUTRI AULIA RAMADHANI 96
9. OKTAVIANI 78
10. JUSLIANI 78
11. NAYLA KIRANI 72
12. FIKA SARI DEWI 70
13. WAHYUNI S 76
14. |INDAH LESTARI 70
15. FACHRI ALBANI 74
16. ANNISA NUR RAHMAYANI 74
17. MOCH. FARDHAN 72
18. ARIFNA DWI ANGGRENI 84
19. KEYLA ANGELITA 76
20. ADLY HUGA BAZYLI 72
21. MUH.SYEH YUSUF 70
22. FIRQATUN NAJAH 78
23. KIKI AMELIA AKMAL 76
24. |IBNU ARIFIN SYAHRIR 74
25. |PUTRA WAHYUDI RAMADHAN 70
26. NURAISYAH 78
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27. DWI TASYA MAHAPUTRI 78
28. ANDI MUHAMMAD FATHIR 72
29. JUMRIANA RESKI AMELIA 80
30. MUH.ARIFHAMZAH 80
31. MUH.ILSAM AEWAN 76
JUMLAH 2362
RATA-RATA 76
Mengetahui: Rappang, 2017
Kepala Sekolah

Drs. M.Tahir, M.Si
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NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT
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N Taraf Signif N Taraf Signif N Taraf Signif
5% 1% 5% 1% 5% 1%

3| 0997 | 0999 |27| 0381 | 0487 55 0.266 | 0.345
4| 0950 | 0990 |28 0374 | 0478 60 0.254 | 0.330
5| 0878 | 0959 | 29| 0.367 | 0.470 65 0.244 | 0.317
6 | 0811 | 0917 | 30| 0.361 | 0.463 70 0.235 | 0.306
7| 0754 | 0874 | 31| 0.355 | 0.456 75 0.227 | 0.296
8 | 0707 | 0.834 |32| 0349 | 0.449 80 0.220 | 0.286
9| 0666 | 0.798 | 33| 0.344 | 0.442 85 0.213 | 0.278
10| 0632 | 0.765 | 34| 0339 | 0436 90 0.207 | 0.270
11| 0602 | 0.735 | 35| 0334 | 0430 95 0.202 | 0.263
12| 0576 | 0.708 | 36| 0329 | 0424 100 0.195 | 0.256
13| 0553 | 0684 | 37| 0325 | 0418 125 0.176 | 0.230
14| 0532 | 0661 | 38| 0320 | 0.413 150 0.159 | 0.210
15| 0514 | 0641 |39 | 0316 | 0.408 175 0.148 | 0.194
16| 0497 | 0623 |40 | 0312 | 0403 | 200 0.138 | 0.181
17| 0482 | 0.606 |41 0308 | 0.398 | 300 0.113 | 0.148
18| 0468 | 0590 |42 | 0304 | 0.393 | 400 0.098 | 0.128
19| 0456 | 0575 | 43| 0.301 | 0.389 500 0.088 | 0.115
20| 0444 | 0561 |44 | 0.297 | 0.384 | 600 0.080 | 0.105
21| 0433 | 0549 | 45| 0.294 | 0.380 700 0.074 | 0.097
22| 0423 | 0537 |46| 0.291 | 0.376 | 800 0.070 | 0.091
23| 0413 | 0526 | 47| 0.288 | 0.372 900 0.065 | 0.086
24| 0404 | 0515 (48| 0.284 | 0.368 | 1000 | 0.062 | 0.081
25| 0.396 | 0505 |49 | 0.281 | 0.364

26| 0.388 | 049 |50| 0.279 | 0.361

Sumber : (Sugiyono, 2016: 455)
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